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Abstrak

Gerakan tangan ketika takbir dalam shalat secara faktual berbeda-beda. Ada yang mengangkat
tangan di depan dada ada juga yang mengangkat tangan diantara telinga dan bahu. Semua gerakan
tersebut disandarkan pada hadis. Dalam memahami hadis-hadis yang terlihat bertentangan ada
beberapa metode yang digunakan, antara lain tarjih, nasakh, jam’u wa tawfiq, dan tasaqut. Dalam
permasalahan ini metode yang paling sesuai adalah al-jam’u wa tawfiq. Berdasarkan dari hal itulah
maka formula masalah yang akan dijawab adalah bagaimana memahami hadis mengenai posisi
tangan ketika takbir dalam shalat dengan menggunakan metode al-jam’'u wa tawfig? Artikel ini
bertujuan memahami hadis tentang mengangkat tangan ketika shalat dengan metode al-jam’u wa
tawfiqg. Penelitian ini termasuk studi hadis tematik dengan metode al-jam’'u wa tawfiq. Adapun
langkah-langkahnya sebagai berikut: Pertama, mengumpulkan semua hadis terkait tema. Kedua,
menentukan kualitas hadis-hadis. Ketiga, membahas persoalan kebahasaan. Keempat, menerapkan
prinsip al-jam’u wa tawfiq dalam memahami hadis-hadis tersebut. Adapun hasil dari penelitian ini
ada dua: Pertama, hadis-hadis yang membahas mengenai gerakan tangan ketika takbir dalam shalat
baik dari jalur Ibnu ‘Umar dan Wail semuanya sahih dan sama-sama kuat. Kedua, berdasarkan
pendekatan al-jam’u wa tawfiq maka gerakan tangan ketika takbir dalam shalat yang sesuai adalah
posisi tangan ketika takbir berada di atas bahu dengan ibu jari yang dekat dengan telinga.

Kata Kunci: Takbir, Tangan, Bahu, dan Telinga.
Abstract

The hand movements during takbir in prayer are factually different. Some raise their hands in
front of their chest while others raise their hands between their ears and shoulders. All these
movements are based on the hadith. In understanding traditions that seem contradictory there
are several methods used, including tarjih, nasakh, jam'u wa tawfiq, and tasaqut. In this problem
the most appropriate method is al-jam'u wa tawfiq. Based on this, the problem formula to be
answered is how to understand the hadith about the position of the hands during takbir in prayer
using the al-jam'u wa tawfig method? This article aims to understand the hadith regarding raising
hands during prayer using the al-jam'u wa tawfig method. This research is a thematic hadith study
using the al-jam'u wa tawfiq method. The steps are as follows: Firstly, collecting all the traditions
related to the theme. Second, determining the quality of the traditions. Third, discussing the
linguistic issues. Fourth, applying the principle of al-jam'u wa tawfig in understanding the
traditions. The results of this study are twofold: Firstly, the traditions that discuss the movement
of the hands during takbir in prayer from both Ibn ‘Umar and Wil are all sahih and equally strong.
Second, based on the al-jam'u wa tawfiq approach, the appropriate hand movement during takbir
in prayer is the position of the hands when takbir is above the shoulders with the thumbs close
to the ears.

Keyword: Takbir, hands, shoulders, and ears.
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PENDAHULUAN

Gerakan tangan ketika takbir dalam shalat secara faktual berbeda-beda. Ada yang
mengangkat tangan ketika takbir hanya setinggi bahu berada di depan dada. Ada juga yang
mengangkat tangan bersebelahan dengan telinga dan sejajar dengan bahu. Meskipun ada juga
model lain, tetapi yang terbanyak adalah dua model tersebut di atas.

Perbedaan gerakan shalat sebagaimana digambarkan di atas termasuk perkara khilafiah
(perbedaan pemahaman) (Faruqg et al., 2024). Hal tersebut terjadi karena metode yang digunakan
dalam memahami hadis berbeda-beda. Dua model gerakan tersebut, semuanya terdapat di dalam
hadis. Lantas bagaimana memahami hadis-hadis tersebut dengan tepat?

Artikel ini mencoba mengulas hadis-hadis yang dijadikan rujukan dalam gerakan tersebut.
Dalam menyikapi hadis-hadis yang terlihat berbeda atau bertentangan ada beberapa metode;
Pertama, menggunakan metode tarjih, yakni memilih di antara dalil yang ada (tentu saja yang shahih)
yang paling kuat (Wafa, 2001). Beberapa kriteria dalam mentarjih diantaranya adalah: (1)
berdasarkan shigah tahammu al-‘ada (kata yang digunakan dalam transmisi hadis); (2) perawi-perawi
awal (sahabat) yang dianggap lebih kuat; (3) bentuk kalimat yang digunakan antara yang amm
(umum) dan khas (khusus) (Fariq et al., 2024).

Kedua, menggunakan metode jam'u wa tawfig, yakni mencoba menggabungkan dan
merekonstruksi hadis-hadis yang ada menjadi sebuah kesatuan makna. Metode ini juga sering
disebut dengan metode kompromi, yakni mencoba mengompromikan dalil-dalil yang ada dengan
mencoba mencari titik temunya (Wafa, 2001). Namun sebenarnya metode ini lebih banyak
digunakan untuk menjelaskan objek yang sama yang tidak menunjukkan pertentangan secara
langsung. Dasar dalil atau hadis juga sama-sama kuat. Para ulama ketika menemukan hal seperti ini
lebih memilih metode jam’u wa tawfig (Wafa, 2001).

Ketiga, nasakh, yakni dengan cara menentukan ndasikh dan mansikh dari hadis yang dianggap
bertentangan. Caranya dengan mengunggulkan hadis yang datang belakangan. Asumsi yang
digunakan dalam pendekatan ini adalah bahwa dalil yang datang belakangan menghapus dalil yang
sebelumnya. Langkah utama dari metode ini adalah dengan cara melacak secara kronologis
kehadiran hadis-hadis tersebut (Wafa, 2001).

Keempat, tasaquth al-dalilaini, yakni dengan meninggalkan kedua hadis yang dijadikan dalil
(Balya Ziaulhag Achmadin; M. Imamul Muttagin, 2022)- Asumsinya dua hadis yang bertentangan
tersebut semuanya tidak dapat digunakan, sehingga memerlukan ijtihad dengan dalil lain yang lebih
sesuai dengan persoalan (Afrohah, 2021) Menurut para ulama lain, metode ini juga sering disebut
dengan tawaquf yang artinya membekukan. Dengan pengertian dan prinsip yang sama (Khairuddin,
2010).

Dari empat metode tersebut, dan berdasarkan hasil penelitian penulis ditemukan beberapa
fakta. Pertama, semua hadis yang membahas tema ini sama-sama kuat sehingga tidak dapat
ditempuh dengan metode tarjih, yakni dengan mengunggulkan satu dari lainnya. Kedua, hadis-hadis
yang membahas topik ini tidak dapat dilacak kronologisnya sehingga tidak dapat menggunakan
metode nasakh. Ketiga, hadis-hadis yang membahas tema ini tidak memberikan dampak hukum yang
saling bertentangan. Oleh sebab itu salah satu metode yang tepat adalah dengan al-jam’u wa tawfiq.
Artikel ini akan menjelaskan cara memahami hadis-hadis terkait mengangkat tangan ketika takbir
dalam shalat dengan pendekatan tersebut. Di dalam atikel ini akan dijelaskan prosesnya, mulai dari
telaah kualitas hadis, kebahasaan, dan akhirnya pada implementasi metode jam’u wa tawfiq.

Berdasarkan uraian di atas, maka formulasi masalah yang akan dijawab sebagai berikut:
Bagaimana memahami hadis mengenai posisi tangan ketika takbir dalam shalat dengan
menggunakan metodoe al-jam’u wa tawfiq?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Karena objek penelitian ini adalah teks-
teks hadis tentang mengangkat tangan dalam shalat, maka penulis juga menggunakan kaidah
penelitian kepustakaan (library research).

Dalam penelitian teks hadis, langkah-langkah yang digunakan adalah studi hadis tematik,
yakni dengan mengumpulkan hadis-hadis yang setema dan berkaitan dengan pokok permasalahan
(Amrulloh et al., 2024). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: Pertama, mengumpulkan
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semua hadis yang membahas mengenai posisi tangan ketika takbir pada saat shalat. Kedua,
menentukan kualitas masing-masing hadis yang ditemukan. Ketiga, membahas persoalan
kebahasaan yang menjadi sumber perdebatan. Keempat, menerapkan prinsip al-jam’'u wa tawfiq
dalam memahami hadis-hadis tersebut (Sari, 2022). Agar lebih jelas, berikut ini bagan alur
penelitiannya:

Mengumpulkan
hadis tentang

Membahas Menerapkan

mengangkat Menentukan persoalan prinsip al-jam'u
ER agn kgtika kualitas masing- kebahasaan yang wa tawfig dalam
takgbir dalam masing hadis menjadi sumber memahami

perdebatan. hadis.

shalat.

Gambar. 1. Alur dan Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hadis-Hadis Cara Mengangkat Tangan Ketika Bertakbir Dalam Shalat

Hadis-hadis yang menjelaskan mengenai posisi tangan pada saat takbir dalam shalat terdiri
dari beberapa jalur.

1. Hadis dari jalur Ali ibnu Abi Talib

Redaksinya sebagai berikut: . ] )
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Hadis di atas menjelaskan bahwa mengangkat tangan ketika takbir adalah dengan
memosisikan tangan sejajar atau bersebelahan dengan pundak (bahu). Berdasarkan hadis inilah ada
sebagian umat Islam yang melakukan gerakan tangan ketika takbir dengan hanya mengangkat
tangan setinggi bahu sejajar dengan dada dan tidak sampai bersebelahan dengan telinga.

Redaksi di atas terdapat dalam kitab Jami’ Al-Kabir, hadis no. 3423 (At-Tirmizi, 1996), Musnad
Ahmad hadis no. 717 (Hanbali, 1995), Sunan Abi Dawud hadis no. 644, 761 (Al-Sijistanty, 2009),
Shahih ibnu Khuzaimah hadis no. 584 (Muhammad ibnu Ishag ibnu Khuzaimah, 2003), Sunan Al-
Kubra hadis no. 2304 (An-Nasa't, 1930), Sunan Ibnu Majah hadis no. 864 (Ibnu M3jah Aba ‘Abdillah,
2010).

2. Hadis dari jalur Abdullah Ibnu ‘Umar

Redaksinya sebagai berikut: ) ) )
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Hadis di atas maknanya sama dengan hadis dari jalur Al ibnu Abt Talib. Di dalam hadis
dijelaskan bahwa Rasulullah saw ketika shalat mengangkat kedua tangannya hingga sejajar
(bersebelahan) dengan bahu.

Redaksi hadis di atas terdapat dalam Muwata hadis no. 16 (Malik ibnu Anas, 1985), Musnad
al-Imam al-Syafi’t hadis no. 193 (Hanbali, 1995), Al-Mushannaf ‘Abdu al-Razaq hadis no. 2595 dan
2596 (Aba Bakri ‘Abdu al-Razaq ibnu Hamam al-Shan'aniy, 2013), Al-Mushannaf Abi Syaibah hadis
no. 2414 (Muhammad ibnu Abi Syaibah, 2015), Musnad Ahmad hadis no. 4674 (Hanbali, 1995),
Shahih Muslim hadis no. 390 (Al-Hajjaj, 2000), Shahih Al-Bukhari hadis no. 735, 736, 738 (Al-Ju'fiy,
1993) Sunan Abi Dawud hadis no. 722, 742 (Al-Sijistaniy, 2009), Sunan Nasa'’t hadis no. 876, 878
(Al-Nasa’t, 2001), Sunan Al-Kubra hadis no. 2302 (Al-Nasa’i, 2001), dan Musnad Ad-Darimiy hadis
no. 1285, 1347 (‘Abdu al-Shamad ad-Darimiy, 2000).

3. Hadis dari Jalur Abd Hurairah
Redaksinya sebagai berikut: . . )
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Hadis ini menjelaskan bahwa ketika takbir shalat Rasulullah saw mengangkat tangganya
sejajar dengan bahu atau bersebelahan dengan dada. Arti hadis ini sejalan dengan dua jalur
sebelumnya.

Redaksi di atas terdapat dalam Musnad Ahmad hadis no. 6163 (Hanbali, 1995), Sunan ibnu
Majah hadis no. 860 (lbnu Majah Aba ‘Abdillah, 2010), dan Sunan Abi Dawud hadis no. 738 (Al-
Sijistanty, 2009).

4. Hadis dari Jalur Aisyah ra.
M&Ajhm_ucajaxml\c_us\ \a\ehjdna.u\‘;m«u\ s & -GlE dle fe

Hadis dari riwayat Aisyah juga semakna dengan tiga jalur di atas. Redaksi hadis ini
menjelaskan ketika bertakbir dalam shalat Rasulullah mengangkat dua tangannya sejajar dengan
bahunya.

Adapun riwayat dari Aisyah ra terdapat dalam Shahih ibnu Khuzaimah hadis no. 470
(Muhammad ibnu Ishag ibnu Khuzaimah, 2003) dan Sunan Al-Kubra hadis no. 2348 (Al-Baihaq;i,
2003).

5. Hadis dari jalur Wail ibnu Hujr

Hadis dari jalur Wail terdapat tiga bentuk redaksi.
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Hadis ini redaksinya sama dengan riwayat dari jalur Abdullah lbnu ‘Umar. Redaksi dari Wil
yang seperti ini hanya terdapat di dua kitab, yakni dalam Musnad Asy-Syafi’i hadis no. 197 (Al-Syafi'i,
2004) dan Musnad Ahmad hadis no. 18850 (Al-Imam Ahmad ibn Hanbal, 2001)
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Inilah redaksi hadis yang berbeda dari sebelumnya. Di dalam redaksi hadis di atas dijelaskan
bahwa Rasulullah saw pada saat takbir mengangkat tangannya bersebelahan atau sejajar dengan
kedua telinganya.

Redaksi hadis di atas terdapat dalam Sunan Abi Dawud hadis no. 726 (Al-Sijistaniy, 2009).
Hadis dengan redaksi serupa juga terdapat dalam Musnad Ahmad hadis no. 18875, 18876 (Hanbali,
1995), Sunan Ibnu Majah hadis no. 867 (lbnu Majah Aba ‘Abdillah, 2010), Sunan An-Nasa't hadis no.
879 (Al-Nasa', 2001), Shahih ibnu Khuzaimah hadis no. 480 (Muhammad ibnu Ishag ibnu
Khuzaimah, 2003), Shahih ibnu Hiban hadis no. 6239 (Abd Hatim Muhammad ibnu Hiban, 2012),
Sunan Al-Kubra hadis no. 2306 (Al- Balhaql 2003).
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Redaksi hadis di atas menguatkan redaksi hadis Wail yang kedua. Pada redaksi hadis di atas
dijelaskan bahwa posisi tangan Rasulullah, khususnya dua ibu jari beliau, ketika takbir berdekatan
dengan kedua telinganya.

Redaksi di atas terdapat dalam Mushannaf ibnu Abi Syaibah hadis no. 2431 (Muhammad ibnu
Abi Syaibah, 2015), Sunan Nasa'’i hadis no. 1102 (Al-Nasa’i, 2001) dan Shahih ibnu Hiban hadis no.
2655 (Abid Hatim Muhammad ibnu Hiban, 2012).

6. Hadis dari Jalur Al-Bara’ ibnu Abi ‘Azib
Redaksmya sebagai berikut:
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Redaksi hadis dari Al-Bara di atas tidak bertentangan dengan redaksi dari Wail. Bahkan sama
dan tidak jauh berbeda.

Redaksi hadis di atas terdapat dalam kitab Mushannaf ‘Abdu Al-Razaq hadis no. 2609 (Aba
Bakri ‘Abdu al-Razaqg ibnu Hamam al-Shan’aniy, 2013), Musnad Ahmad hadis no. 18702 (Al-lmam
Ahmad ibn Hanbal, 2001), Musnad Abi Ya'la hadis no. 1692 (‘Ali, 1984), Sunan ad-Daru Qutniy hadis
no. 1126 (Qutniy, 2004).

Kualitas Hadis-Hadis

Dari enam jalur periwayatan hadis tersebut masing-masing perlu ditelaah kesahihannya.
Adapun beberapa kriteria dalam mengukur tingkat kesahihan hadis adalah: (1) hadis tersebut
tersambung sanadnya (ittishalu sanad). Dalam melacak ketersambungan sanad ada dua hal yang
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diperhatikan: Pertama, para perawi tersebut hidup pada waktu yang memungkinkan mereka
bertemu. Hal ini dapat dilihat dari umur dan waktu wafat setiap perawi (tarih wafat); Kedua, terjadi
interaksi dan relasi sebagai guru-murid, dan; Ketiga, para perawi benar-benar bertemu. Hal ini
dilihat dari tempat tinggal masing-masing perawi (bilad igamah). (2) Diriwayatkan oleh perawi yang
‘adil (moralnya baik) dan dabit (kuat hafalan); (3) Tidak mengandung illat (catat) yang tersembunyi
dalam sanad; (4) Terdapat syaz (cacat) dalam matannya (‘Azami, 1996).

1. Kualitas hadis dari jalur Ali ibnu Abi Talib

Dari jalur Ali semua perawinya tersambung dan tidak ditemukan illat (cacat) ataupun syaz.
Namun ada satu perawi yang menjadi common link (titik percabangan), yakni Abdurrahman ibnu Abt
Zanad. Dari dialah kemudian periwayatan sampai kepada mudawwin kitab hadis mulai Jami’ Al-
Kabir, Musnad Ahmad, Sunan Al-Kubrd, Shahih ibnu Khuzaimah, dan Sunan Ibnu Majah. Perawi ini
bernilai shudaqg yang berarti mengakibatkan kualitas hadis menjad hasan (Al-Miziy, 1992).

2. Kualitas hadis dari jalur Abdullah ibnu ‘Umar

Dari jalur ‘Abdullah ibnu ‘Umar terbilang memiliki kualitas sanad yang paling. Di semua kitab
jalur sanad yang shahih. Meskipun ada yang berkualitas hasan tidak memberikan pengaruh pada
kualitas hadis yang shahih.

3. Kualitas hadis dari jalur Abd Hurairah

Kualitas hadis dari jalur Abi Hurairah sanadnya bersambung dan tidak ada illat dan dzadz.
Namun dalam Musnad Ahmad dan Sunan Ibnu Majah terdapat perawi Isma'il ibnu ‘Ayasy yang
berkualitas shudigq (Al-Miziy, 1992). Sementara dalam Sunan Abi Dawud terdapat seorang perawi
bernama Yahya ibnu Aydb yang juga berkualitas shuddig. Sehingga tiga hadis di atas berkualitas
hasan (Al-Miziy, 1992).

4. Kualitas hadis dari jalur Aisyah ra.

Kualitas hadis yang terdapat dalam Shahih ibnu Khuzaimah dan Sunan Al-Kubra berkualitas
da’if. Hal ini disebabkan ada seorang perawi bernama Harisah ibnu Abi Rijal (Al-Miziy, 1992) yang
dianggap hidup tidak sezaman dengan perawi di atasnya, yakni ‘Umrata binti ‘Abdurrahman (Al-
Miziy, 1992). Sehingga dari segi sanad jalurnya terputus (magqta’). Dari sisi lain, para ulama hadis
memberikan predikat da’if kepadanya.

5. Kualitas hadis dari jalur Wail ibnu Hujr

Redaksi dari W3il yang pertama yang terdapat dalam Musnad Asy-Syafi't dan Musnad Ahmad
dinilai shahih. Dari sisi jalur sanad semuanya tersambung kepada Nabi saw. Begitu juga kualitas
perawi sangat bagus berkualitas sigah.

Redaksi kedua dari Wail bernilai shahih. Meskipun ada beberapa yang hasan, hal tersebut
tidak memengaruhi kualitas kesahihannya.

Redaksi ketiga dalam Mushannaf Abi Syaibah hadisnya shahih. Semua sanadnya tersambung
dan diisi oleh perawi yang sigah. Sementara hadis dalam kitab Sunan Nasa’t berkualitas hasan
dikarenakan seorang perawi bernama Ahmad ibnu Nashih (Al-Miziy, 1992). Dalam Shahih ibnu Hiban
berkualitas hasan dikarenakan perawi Muhammad ibnu ‘Amr yang identitasnya tidak jelas, tetapi
sebagian besar para ulama menilai berkualitas shudig (Td, 2022).

6. Kaualitas hadis dari jalur Al-Bara’

Hadis dalam kitab Musnad Ahmad, dan kitab-kitab lainnya bernilai da’if. Disebabkan ada
seorang perawi bernama Yazid ibnu Abi Ziyad yang menjadi common link (Al-Miziy, 1992). Dia tidak
pernah bertemu dengan perawi di atasnya, yakni ‘Abdurrahman ibnu Abr Lail (Al-Miziy, 1992).

Telaah Kebahasaan

Dari redaksi-redaksi hadis di atas, kata kunci yang perlu dibahas adalah hazwa atau héazata.
Kata ini bersinonim dengan kata garaba dalam redaksi hadis dari jalur Wail yang ketiga dan Al-Bara’.
Namun pertanyaannya apakah benar kata hazwa atau hazata dapat diwakili dengan kata qaraba?

Kata hazwa atau hazata berasal dari kata haza-yahzi yang artinya memakaikan, memberi,
dan membuatkan (Al-Munawwir, 1997). Dari kata ini juga lahir kata al-hazwu, al-huzwa, dan al-hiza'u
yang artinya di hadapan. Sementara dalam kamus Al-Mawrid dijelaskan bahwa kata-kata tersebut
dapat diartikan dengan facing (berhadapan), in front of (di depan), face to face with (saling berhadap-
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hadapan dengan), parallel to (berkaitan dengan), along (di sisi), alongside of (sisi samping dari), beside
(disamping atau bersebelahan), next to (dekat dengan), near (dekat), dan close to beware (of) (dekat
dengan) (Baalbaki, 1995).

Dari arti-arti di atas dapat dipahami bahwa kata ini juga bermakna dengan garaba (dekat).
Selain itu kata hazwa tidak bermakna tunggal dalam pengertian di depan atau berhadap-hadapan.
Sehingga redaksi hazwa mankibaihi dalam hadis di atas tidak harus menunjukkan berada di depan
bahu. Bisa juga bermakna dekat dengan bahu.

Pemahaman Hadis Dengan Metode Jam’u Wa Tawfiq

Metode jam’'u wa tawfiq adalah mencoba menggabungkan dalil-dalil yang sama-sama kuat
tersebut menjadi sebuah kesatuan makna yang utuh (Athiyyah, 2024). Dari sini sebenarnya tujuan
dari metode ini adalah merekonstruksi sebuah kesatuan makna. Jadi bukan hanya sekedar
mengkompromikan makna dari hadis-hadis yang dibahas.

Berdasarkan dari pengertian kebahasaan di atas, maka sebenarnya dua hadis di atas tidak
memiliki pertentangan. Justru malah sebaliknya saling melengkapi. Kalimat hazwa mankibaihi dari
jalur Ibnu ‘Umar, ‘Ali, Aba Hurairah, dan ‘Aisyah dan kalimat hazata uzunaihi dan ibhamaihi qariban
min uzunaihi dari riwayat Wail dan Al-Bara’ dapat direkonstruksi menjadi satu kesatuan makna.
Namun apabila hadis-hadis tersebut berdiri sendiri malah menghasilkan kejanggalan. Terutama jika
hanya menggunakan jalur Ibnu ‘Umar. Sebab dalam riwayatnya hanya menggunakan kata
mankibaihi tanpa menukil kata uzunaihi. Justru sebaliknya jika hanya berpegang pada jalur Wail saja
malah lebih lengkap, sebab dalam redaksinya memuat semua kata tersebut.

Apabila digabungkan menjadi sebuah kesatuan, maka redaksi-redaksi hadis dari semua jalur
tersebut akan didapat gambaran gerakan takbir yang sempurna. Nabi ketika bertakbir: Pertama,
mengangkat tangannya. Ini adalah kalimat yang umum. Kedua, ketika mengangkat kedua tangannya
tersebut berada dekat dengan bahu bukan dada. Jadi apabila hanya mengangkat tangan di depan
dada sangat tidak sesuai dengan semua redaksi hadis di atas. Sampai di sini masih belum jelas posisi
tangan berada dimana? Apakah di depan, di sebelah samping atau di atas bahu. Ketiga, untuk
memperjelas pertanyaan tersebut, maka perhatikan redaksi dari Wail, bahwa kedua tangannya
tersebut berada di dekat telinga. Keempat, kedua ibu jarinya dekat dengan telinga.

Dengan begitu dapat disimpulkan ketika Nabi mengangkat tangan ketika takbir dalam shalat
posisi tangan beliau berada diantara bahu dan telinga dengan agak mendekatkan ibu jarinya ke
telinga. Demikianlah gambaran gerakan tangan ketika takbir berdasarkan pendekatan al-jam’'u wa
tawfig dalam memahami hadis-hadis tersebut.

Dari kesimpulan tersebut, maka gerakan tangan ketika takbir dengan mengangkat tangan
di depan dada tidak sesuai dengan kesimpulan tersebut. Begitu juga dengan gerakan tangan yang
menempelkan ibu jari pada telinga.

SIMPULAN

Dari telaah di atas dapat ditarik dua kesimpulan: Pertama, hadis-hadis yang membahas
mengenai gerakan tangan ketika takbir dalam shalat baik dari jalur Ibnu ‘Umar dan Wail semuanya
sahih dan sama-sama kuat. Sehingga harus dipahami secara bersamaan. Kedua, berdasarkan
pendekatan al-jam’u wa tawfiqg maka gerakan tangan ketika takbir dalam shalat yang sesuai adalah
posisi tangan ketika takbir berada di atas bahu dengan ibu jari yang dekat dengan telinga.
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